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2. Ayu Rahma S.R (2002)

Peneliti mengambil topik tentang "Analisis Daerah Rawan Kecelakaan

(Black Spot dan Black Site) pada Jalan Tol Tangerang-Merak". Penelitian

ini membahas karakteristik kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada jalan

tol Tangerang-Merak sepanjang 75 km yang meliputi : faktor penyebab,

tipe tabrakan, kendaraan yang terlibat, waktu kejadian, posisi kecelakaan,

fasilitas korban, angka kecelakaan dan daerah rawan kecelakaan.

3. Imam Mulyanto dan Hclmi Ismail (2005)

Penelitian ini membahas tentang "Analisis Kecelakaan Jalan Tol

Tangerang-Merak Tahun 2004". Para peneliti menganalisis data-data

kecelakaan untuk mengetahui karakteristik kecelakaan agar dapat
digunakan sebagai upaya pencegahan meningkatnya angka kecelakaan dan

peningkatan keselamatan lalu lintas.

2.5 Penelitian Sekarang

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data kecelakaan dari tahun 2003-2005

yang didapat dari PT. Jasa Marga Cab. Jawa Timur dengan menggunakan metode

Black Spot dan Black Site. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu
tetapi menggunakan lokasi yang berbeda.
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Dari data diatas didapatkan data, dari 100 responden, 85 responden menyatakan
tidak pemah menggunakan tempat isirahat di jalan tol Surabaya-Gempol hal ini
lebih dikarenakan sepanjang 43 km panjang ruas jalan tol Surabaya-Gempol
hanya terdapat 2 (dua) tempat istirahat, dan sebagian besar pengguna jalan tol
adalah commuter dari daerah sekitar Surabaya Kota sehingga mereka lebih
memilih untuk langsung beristirahat di rumah saja. Dan untuk sisa 15 responden
lainnya menyatakan pemah menggunakan tempat istirahat di jalan tol, para
pengemudi yang menggunakan tempat peristirahatan ini biasanya adalah para
pengemudi luar kota yang akan menuju daerah Malang, Mojokerto dan Iain-lain.


